
BUPATI PENAJAM PASER UTARA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA
NOMOR 50 TAHUN 2025

TENTANG

PENE*TAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN WARU
KECAMATAN WARU

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

a. bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan di
Kelurahan Waru Kecamatan Waru Kabupaten Penajam
Paser Utara dan untuk memberikan kepastian hukum
terhadap batas antar Kelurahan, perlu ditetapkan batas
administrasi antara Desa/Kelurahan berbatasan;

b. bahwa penetapan dan penegasan batas Kelurahan Waru
dengan Desa/ Kelurahan berbatasan telah disepakati oleh
Desa/Kelurahan berbatasan dengan difasilitasi dan
disetujui oleh Tim Penetapan dan Penegasan Batas
Desa/ Kelurahan Kabupaten Penajam Paser Utara;

c. Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat (3) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa, batas
desa hasil penetapan, penegas€rn dan pengesahan
ditetapkan oleh Bupati dengan Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Penetapan dan Penegasan Batas
Kelurahan Waru Kecamatan Warr;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2OO2 tentang
Pembentukan Kabupaten Penajam Paser Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O01 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
41821;



3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 terrtang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2O14 tentang
Peraturan Pelalsanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 1l Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Perattiran Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1038);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2O17
tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 155);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 58 Tahun 2021
tentang Kode, Data Wilayah Administrasi Pemerintahan,
dan Pulau (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 1391);

9. Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 15 Tahun
2019 tentang Metode Kartometrik Pada Penetapan dan
Penegasan Batas Desa/ Kelurahan;



Menetapkan PERATURAN
PENEGASAN
WARU.

MEMUTUSKAN:

BUPATI TENTANG PENSTAPAN DAN
BATAS KELURAHAN WARU KECAMATAN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Penajam Paser Utara.

2. Bupati adalah Bupati Penajam Paser Utara.

3. Kelurahan adalah bagran wilayah dari kecamatan sebagai perangkat
kecamatan.

4. Batas adalah tanda pemisah antara Kelurahan yang bersebelahan baik
berupa batas alam maupun batas buatan.

5. Batas Kelurahan adalah pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar
Kelurahan yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang berada pada
permukaan bumi dapat berupa tanda-tanda alam seperti igir/ punggung
gunung/pegunungan Quaterltedl, median sungai dan/atau unsur buatan di
lapangan yang di tuangkan dalam bentuk peta.

6. Titik Kartometrik adalah koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi
titik dengan menggunakan peta dasar.

7. P,lar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar batas yang
dipasang tepat pada titik-titik Batas tertentu.

8. Prlar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang
dipasang sebagai sebagai tanda batas antar Desa/Kelurahan yang
diletakkan di sisi Batas alam atau Batas buatan yang berfungsi sebagai titik
ikat garis batas antar Desa/Kelurahan.

BAB II

PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN

Pasal 2

Dengan Peraturan Bupati ini dilakukan penetapan dan penegasan
Kelurahan Waru Kecamatan Waru,

Batas

Pasal 3

Luas wilayah administrasi Kelurahan Waru Kecamatan Waru t 19.115,40 ha
(lebih kurang sembilan belas ribu seratus lima belas koma empat nol hektar).
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Pasal 4

Batas Kelurahan Waru Kecamatan Waru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
sebagai berikut:

a. Batas sebelah barat : Desa Bangun Mulya dan Desa Sesulu;

b. Batas sebelah utara : Kelurahan Sotek dan Kabupaten Paser;

c. Batas sebelah selatan : Perairan Selat Makasar; dan

d. Batas sebelah timur : Sungai Ttrnan;

Pasal 5

Penetapan dan penegasan Batas Kelurahan Waru Kecamatan Waru sebagai
berikut:
a. segmen Batas antara Kelurahan Waru dengan Desa Bangun Mulya adalah

sebagai berikut :

l. dimulai dari titik Batas W.001 pada koordinat I16"36'05.810"BT
1"23' 39.87 O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. 10O3-OOL.2OO4-O2-
2002-001 adalah titik pertigaan Batas Sungai Sesulu antara Kelurahan
Waru, Desa Bangun Mulya, dan Desa Sesulu, dipasang PABU nomor :

::###::j:i o+.bs.oz. r oo3-0o 1.2004-0 2-2oo2-oor;

2. selanjutnya dari titik Batas W.001 mengikuti jalan usaha tani sampai
dengan titik Batas W.O02 pada koordinat 116'36'05.810'8T
1"23' 39.87 O"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.09.02. 1003-00 1.2OO4-O2-
2oo2-oot, dipasang P-A,BU nomor ,|ififififfi;

3. selanjutnya dari titik Batas W.002 mengikuti jalan usaha tani sampai
dengan titik Batas W.003 pada koordinat 116"36'15.450"87
l" 23' 32.O9O"LS sebagai Titik Kartometrik 64. 09. 02. lOO3 -OO2.2004-002,
dipasang PABU nomo"r fffi;

4. selanjutnya dari titik Batas W.003 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik
t"23'24.320"L5
dipasang PABU

Batas W.004 pada
sebagai Titik Kartometrik

4.09.02.1003-003
nomor '64.09.02.2004-OO3'

koordinat 116"36'28.700"87
64.O9.O2. t OO3-003. 2 004-003,

5. selanjutnya dari titik Batas W.004 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.005 pada koordinat 116"36'37.460"87
1'23' 1 8. 69O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09. 02. 1 003-004.2004-004,
dipasang PABU nomo"r ,|ffffffiffi;

6. selanjutnya dari titik Batas W.005 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.O06 pada koordinat 116'36'42.630"87
1 "23'04.390"LS sebasai Titik Kartometrik 64.09.02. 1O03-0O5.2004-005,
dipasang PABU nomo"r ,9***Sl5;

64.O9.O2.2001-OO5',

7. selanjutnya dari titik Batas W.006 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.007 pada koordinat 116'36'45.210"87
1"23' O3.42O"LS sebasai Titik Kartometrik 64.09.02. 1003-006.2004-006,
dipasang PABU nomi,frffffffiffi ;

8. selanjutnya dari titik Batas W.007 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.008 pada koordinat 116"36'44.350"8T
1 "23'0 1. 1 8O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. LOO3-OO7 .2004-007,
dipasang PABU nomJr,iffffffiffi ;
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9. selanjutnya dari titik Batas W.O08 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.009 pada koordinat 116"36'47.000"87
I "23'00. 1 9O"LS sebagai Tilik Kqrtqmetrik 64.O9.O2. 1 003-008.2O04-0O8,
dipasangPABUnomolll##r*n-,,*1ry,

10. selanjutnya dari titik Batas W.009 mengikuti pertigaan Jalan
Lingkungan sampai dengan titik Batas W.010 pada koordinat
116'36'47.51O"BT 1"23'Ol.47O"LS sebasai Titik Kartometrik
64.0e.02. loo3-oo9.2oo4-009, dipasang PABU-nomor,11ffiffffi ;

11. selanjutnya dari titik Batas W.010 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.018 pada koordinat 116"37'17.940"87
L" 22' 48.98O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. 1 003-0 I 0.2004-0 1 0,
dipasang PABU nomonii|H##l#'

12. selanjutnya dari titik Batas W.018 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.019 pada koordinat 116'37'09.100"BT
l' 22' 27 .59O"LS sebagai Tilik Kq4ometrik 64.09.02. I 003-0 I 8. 2004-0 1 8,
dipasang PABU nomo"r ,-91fifffiffi;

13. selanjutnya dari titik Batas W.019 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.020 pada koordinat 116"37'07.570'8T
l" 22' 20.7 IO"LS sebagai Titik Kartometik 64.O9.O2. 1003-0 1 9. 2004-0 1 9,
dipasang PABU nomor ,ijfffffiffi;

14. selanjutnya dari titik Batas W.020 mengikuti jalan lingkungan sampai
dengan titik Batas W.021 pada koordinat 116'37'04.490"8T
l" 22' |6.5OO"LS sebasai Titik Kartometik 64.09.O2. I 003-020. 20O4-O2O,
dipasang PABU nomJr ,ffiffi;

15. selanjutnya dari titik Batas W.021 mengikuti jalan usaha tani sampai
dengan titik Batas W.O22 pada koordinat 116"37'01.790"87
l" 22' O8.59O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. IOO3-O2 l.2OO4-O2 I,
dipasang pABU nomJr ,ffi;

16. selanjutnya dari titik Batas W.O22 mengikuti Batas bidang lahan kebun
sampai dengan titik Batas W.023 pada koordinat 116'36'58.520"87
l' 2l' 57 .O2O"LS sebagai Titik Kartometrik 64,09.02. lOO3 -O22.2OO4 -O22,
dipasang pABU nomor ,ffi;

17. selanjutnya dari titik Batas W.023 mengikuti pertigaan jalan kebun
sampai dengan titik Batas W.024 pada koordinat 116'36'34.440"8T
l" 2 l' 47 .34O"LS sebasai Titik Kartometrik 64.09.O2. LOO3-O23.2OO4 -O23,
dipasang PABU nomor ,ffi;

18. selanjutnya dari titik Batas W.024 mengikuti pertigaan jalan kebun
sampai dengan titik Batas W.025 pada koordinat 116"36'28.650'8T
l" 2l' 23.7 SO"LS sebasai Titik Kartometrik 64.09.02. LOOS-O24.2OO4 -O24,
dipasang PABU nomor ,ffi;

dengan titik Batas W.026 pada koordinat 116"36'6.680"87
l" 2l' 23.7 OO"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. 1 003-025.2004-025,
dipasang PABU nomor ,"ffi,

20. selanjutnya dari titik Batas W.026 mengikuti pertigaan Jalan
Lingkungan sampai dengan titik Batas W.O27 pada koordinat
116'35'56.150"BT 1'21'49.51O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.os.o2. t oo3 -026.2004 -o2 6, dipasang PABUlomor'lffiffjffi ;

19. selanjutnya dari titik Batas W.025 mengikuti jalan kebun sampai
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PT.WKP sampai dengan titik Batas W.031 pada koordinat
116"32'32.460"8T l"2O'29.44O"LS sebasai Titik Kartometrik
64.0e.02. 1oo3-o30.2004-030, dipasang PABU-nomor,####iij#,

25. selanjutnya dari titik Batas W.O3l mengikuti perempatan jalan
perkebunan PT.WKP sampai dengan titik Batas W.032 pada koordinat
116"32'7.48O"8T L"2O'26.14O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.09.02. 1 003-03 1.2004-03 1, dipasang PABU- nomor,ffififfi ;

26. selanjutnya dari titik Batas W.032 mengikuti pertigaan jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas W.033 pada koordinat
116'31'26.140"8T l"2O'32.92O"LS sebasai Titik Kartometrik
64.o9.o2.loo3-o32.2oo4-o32,dipasangPABUnomor,ffi,

27. selanjutnya dari titik Batas W.033 mengikuti pertigaan jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas w.034 pada koordinat
116'30'54.430"ElT l"2l'23.75O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.0e.02. I oo3-033.2004-033, dipasang PABU-nomor,frfiffffiffi ; a""

28. selanjutnya dari titik Batas W.O34 mengikuti pertigaan jalan perkebunan
PT.WKP yaitu pertigaan Batas antara Desa Bangun Mulya, Kelurahan
Waru dan Desa Sesulu pada koordinat 116"30'39.100"8T l'21'27.72O"LS
sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.1003-034.2004-034-2022-034,
dipasang PABU nomor ,iiffiiiiii pertigaan Batas.

b. segmen Batas antara Kelurahan Waru dengan Desa Sesulu adalah sebagai
berikut :

l. dimulai dari titik Batas W.034 mengikuti pertigaan jalan perkebunan
PT.WKP pada koordinat I 1 6"30'39. 10O"BT l' 2l' 27 .7 2O"LS sebagai Titik
Kartometrik 64.09.02. 1 003-034.2004-034, yaitu pertigaan Batas antara
Desa Bangun Mulva

64.bq.o2.roo3-d34
, Kelurahan Waru dan Desa Sesulu dipasang PABU

nomor:
64.09.02.2002-034

64.09.02. 1 003-034. 2004-0 34 -2022 -O34;

21. selanjutnya dari titik Batas W.027 mengikuti median jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas W.028 pada koordinat
116'35'24.400"8T |'2L'25.62O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.o9.o2.roo3-o27.2oo4_o27,dipasangPABU-rromor'!ffi;

22. selanjutnya dari titik Batas W.O28 mengikuti median jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas W.029 pada koordinat
116'35'7.080"8T 1"21'13.550"LS sebagai Titik Kartometrik
64. 09. 02. I OO 3 - O28.2OO4 -O28, dipasang PABU" nomor,ffifffi ;

23. selanjutnya dari titik Batas W.029 mengikuti median jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas W.030 pada koordinat
116'33'6.980'8T l'2O'2O.36O"LS sebagai Titik Kartometrik
64.os.o2. toos-o2s.2oo4-o2e, dipasang PABU" nomolii###ffi 

'24. selanjutnya dari titik Batas W.O30 mengikuti pertigaan Jalan Perumahan

2. selanjutnya dari titik Batas W.O34 mengikuti pertigaan jalan perkebunan
PT.WKP sampai dengan titik Batas W.040 pada koordinat
116'30'39.100"BT l"2l'27.72O"LS sebagai Titik Kartometrik
64.o9.o2.10o3-o34.2oo2.o34,dipasangPABU-nomor,ffi;

3. selanjutnya dari titik Batas W.O40 mengikuti jalan perkebunan PT.WKP
sampai dengan titik Batas W.041 pada koordinat 116'30'23.049"8T
l" 2 I' | 1.28 l" LS sebaeai Titik Kartometrik 64. 09. 0 2. lOO3 -O 40.2002- 040,
dipasang PABU nomor,iiffifffiffi;
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4. selanjutnya dari titik Batas W.O41 mengikuti jalan perkebunan PT.WKP
sampai dengan titik Batas W.042 pada koordinat 116'3O'2f .603"8T
l" 20' 24.243"LS sebagai Titik Kartometnk 64.09.O2. I 003-04 1. 20 O2-O4 l,
d i pa san g pAB U no mo n l#Hr1.!ffi t

5. selanjutnya dari titik Batas W.042 mengikuti jalan perkebunan PT.WKP
sampai dengan titik Batas W.043 pada koordinat f 16"30'39.526"87
1' 19'31.373"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.1OO3-O42.2OO2-O42,

64.09.02.1003-042
dipasang PABU nomor :

64.09.02.2002-042'

6. selanjutnya dari titik Batas W.043 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W .O44 pada koordinat 1 16"30'01.898"E}7
f i8'32.804"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.7003-043.2002-043,
dipasang PABU nomo"r ,ffi;

7. selanjutnya dari titik Batas W.044 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W.045 pada koordinat 116"29'47.086"87
l' 17' 46.O92"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02. IOO3-O44.2OO2-O44,
dipasang PABU nomor t"ffi;

8. selanjutnya dari titik Batas W.O45 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W.046 pada koordinat 116'29'24.829"87
l' | 6' 22.694"LS sebagai Titik Kartometik 64.09.O2. 1 003-045.2002-045,
dipasang PABU nomo-r' 9***91*;61.O9.O2.2002-O15'

9. selanjutnya dari titik Batas W.046 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W.O47 pada koordinat 116"27'36.042"87
1 " 1 5' I l.7O5"LS sebasai Titik Kartometrik 64.09.02. IOOS-O45.2OO2-O45,
dipasang PABU nomJr,ffififfffi ;

10. selanjutnya dari titik Batas W,047 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W.048 pada koordinat 116"25'58.238"87
1' 14'53.705"LS sebagai Titik Karlometrik 64.O9.02.1003-047 .2OO2-O47,
dipasang PABU nomo-r ,ffi;aun

11. selanjutnya dari titik Batas W.048 mengikuti median jalan sampai
dengan titik Batas W.O62 pada koordinat 116"24'41.247"87
l" 14' 45.7 69"LS sebagai T!!ik Kqrlometrik 64.09.02. I 003-048. 20O2-O48,
dipasang PAEIu nomo-r '####iiffi sungai.

c. segmen Batas antara Kelurahan Waru dengan Kelurahan Sotek adalah
sebagai berikut :

1. dimulai dari titik Batas W.062 pada koordinat 116"24'41.783"87
l' 07' 46.887 " LS sebagai Titik Kartometrik 64. O9. 02. IOOS -O 62. lO I 4 - 062,
adalah sungai, dipasang PABU nomor, m 64.09.02.1003-
062.tot4-o62;

2. selanjutnya dari titik Batas W.O62 mengikuti sungai sampai dengan titik
Batas W.O63 pada koordinat 116"24'41.783"8T |"O7'46.887"LS sebagai
Titik K4qtoqetrik 64.09.02.1003-062. lO 14-062, dipasang PABU nomor:
64.09.02.1003-062

61n9.O2.tO14-062 '
3. selanjutnya dari titik Batas W.063 mengikuti jembatan / jalan sampai

dengan titik
1'09',08.391"LS
dipasang PAITU

Batas W.064 pada
sebasai Titik" 64.09-02.r

Kartometrik
003-063

koordinat 116"27'11.428"87
64.09.02. 1003-063. 10 14-063,

nomor:
64.09.02.1014-063'
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64.09.02.1014-064'

5. selanjutnya dari titik Batas W.O65 mengikuti sungai sampai dengan titik
Batas W.066 pada koordinat 116"27'32.273"9T 1"12'O2.547"LS sebagai
Titik Ihrtometrik 64.09.02. 1003-065. lO 14-065, dipasang PABU nomor:
64.09.02.1003-065.

64.09.02.r014-065'

6. selanjutnya dari titik Batas W.066 mengikuti sungai sampai dengan titik
Batas W.067 pada koordinat 116'29'03.965"8T 1"13'33.146"LS sebagai
Titik Kartometrik 64.09.O2. 1003-066. 10 14-066, dipasang PABU nomor:
64.09.02.1003-066

64.09.02.L0L4-066'

7. selanjutnya dari titik Batas W.067 mengikuti sungai sampai dengan titik
Batas W.068 pada koordinat 116"3045.085"8T 1'15'35.054"LS sebagai
Titik Kartometrik 64.09.02.1003-067 .1014-067, dipasang PABU nomor:
64.09.02.1003-067

64.O9.O2.1O t4-O67'

8. selanjutnya dari titik Batas W.068 mengikuti jalan I jembatan sampai
dengan titik Batas W.069 pada koordinat 116'3134.827"E}7
1' 1 7'03.36 1 "LS sebagai TilB Ke{qrnetrik 64.09.02. 1 003-068. I 0 1 4-068,
dipasang PABU nomor: ii###ii#i,

9. selanjutnya dari titik Batas W.069 mengikuti jaJan I jembatan Sungai
T\rnan sampai dengan titik Batas 5.109 pada koordinat
116'3233.823"8T l"17'5a.282"LS sebasai Titik Kartometrik
64.09.02. I 003-069. I o 14-069, dipasang PABU nomor: #ff##ffi ,a."

10. selanjutnya dari titik Batas 5.109 sungai atau pertigaan Batas antara
Kelurahan Waru, Kelurahan Petung, dan Kelurahan Sotek pada
koordinat 1 I 6'33'19.574"8T 1" 18'O6.568"LS sebagai Titik Kartometrik
64.09.02.1003-1O9.1014-r09-1003-1O9, dipasang PABU nomor:
64.O9_O2.1003-109

64Jr"or'lol4- ro, sungal '

Pasal 6

Daftar koordinat titik Batas/ Titik Kartometrik Batas Kelurahan Waru dan pilar
Batas Kelurahan Waru Kecamatan Waru tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

Peta segmen Batas antara Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
tercantum dalam la.mpiran II, Lampiran III, Lampiran IV, l,ampiran V, Lampiran
VI, dan Lampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 8

Peta Batas, titik Batas dan garis Batas wilayah administrasi Kelurahan Waru
Kecamatan Waru tercantum dalam l,ampiran VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

4. selanjutnya dari titik Batas W.064 mengikuti sungai sampai dengan titik
Batas W.065 pada koordinat 116"27'02.187"BT 1"ll'03.f 19"LS sebagai
Titik,Kg.(ometrik 64.09.02. 1003-064. I O 14-064, dipasang PABU nomor:
64,09.02.r003 064
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BAB III

PBU DAN PABU

Pasal 9

Posisi PBU/PABU bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama
desa/kelurahan atau nama kecamatan.

Pasal 1O

Pembiayaan pembuatan dan pemasangan PBU/PABU pada titik koordinat
dibebankan pada Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah.

BAB IV

HAK MASYARAKAT

Pasal 11

Masyarakat Kelurahan Waru dan masyarakat Kelurahan yang berbatasan
secara perorErngan maupun kelompok dan/ atau badan hukum mempunyai hak
yang sama untuk melakukan kegiatan berkebun atau berladang atau
mendirikan bangunan atau pengalihan hak atas tanah dan bangunan sesuai
hak kepemilikannya yang sah.

Pasal 12

(1) Pengurusan administrasi tanah yang dikelola oleh masyarakat dilakukan
sesuai dengan wilayah Batas administrasi Kelurahan, dengan letak tanah
dan batas wilayah Kelurahan

(2) Pengurusan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
menghilangkan hak perorangan atau masyarakat atau badan hukum yang
sudah dikuasai di atas tanah tersebut.

Pasal 13

(1)Masing-masing Pemerintah Kelurahan yang berbatasan pada titik dan garis
Batas tepat pada tengah (median linel jalan, sungai, saluran irigasi
mempunyai hak yang sama untuk melakukan pemeliharaan dan
pemanfaatan.

(2) Ketentuan mengenai pemeliharaan dan pemanfaatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.
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BAE} V
PEMETAAN

Pasal 14

Berdasarkan Batas wilayah administrasi Kelurahan yang telah ditetapkan
Kelurahan dapat menetapkan dan memetakan;
a. peta administrasi : dusun, rukun tetangga (RT) dan kelompok tani;
b. peta potensi : permukiman, tambak, persawahan, perkebunan,

dan sebagainya;

c. peta aset kelurahan : lapangan, kuburan; dan
d. lainlain : sesuai keperluan.

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pemasangan PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 dilaksanakan
paling lama 2 (dua) tahun terhitung sejak Peraturan Bupati ini diundangkan.

Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penajam
Paser Utara.

Ditetapkan di Penajam
pada tanggal 24 November 2025

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

ftd

MUDYAT NOOR

Diundangkan di Penajam
pada tanggal 24 November 2025

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA,

TOHAR

BERITA DAERAH KAE}UPATEN PENAJAM PASER IIIARA TAHUN 2025 NOMOR 50.

itono, S.H.,M.H
N

Ttd

'19730117 200604 1 008

Salinan sesuai dengan aslinYa
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA

Kepala Bagian Hukum,
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA
NOMOR 50 TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS KELURAHAN
WARU KECAMATANWARU

DAFTAR KOORDINAT
TITIK BATAS/TITIK KARTOMETRIK BATAS DESA DAN PILAR BATAS DESA/KELURAHAN

KELURAHAN WARU KECAMATAN WARU

NO

KOORDINAT

TB TITIK KARTOMETRIK
GBOGRAFIS DECIUAL DEGREES

BT LSi X(Eeterl Y(taoter)

w.001 64.09.02. 1003-00t.2004-02-2002-00l 64.O9.O2.2004-OO1 116'36',05.81o',E r'23',39.870'S - 1.394408

2 w.002 64.09.02. 1003-002.200,4 -OO2 64 .O9 .O2.2004-OO2 116' 36', 15.450', E 1 t6.604292 -1.392247

w.003 64.09.02. I 003-003.2004-oo3 64.O9.O2.2004-OO3 116' 36' 2a.700" E 1" 23', 24.320' S I t6.60797 2 - 1.390089

4 w.004 64.09.02. 1 003-004.2004-oo4 64.O9.O2.2004-OO4 116'36',37.460',E 116.610406 - 1.388525

5 w.005 64.09.02.2004-O05 116' 36', 42.630" E t'23',O4.390'.S tt6.6Lta42 - 1.384553

6 w.006 64.09.02. 1 003-006.2004-006 64 .O9 .O2.2004-006 116' 36', 45.2tO" E - 1.384283

7 w.o07 64.O9.O2.2004-OO7 1 16' 36', 44.350', E 1' 23', 01.180' S 116.612319 - 1 .383661

8 w.008 64.09.02. I 003-008.2004-oo8 64 .O9 .O2.2004-OOA I 16' 36' 47.000', E 1'23',00.190'S 116.613056 - 1.383386

9 w.009 64.09.02. 1003-009.2004-009 64 .O9 .O2.2004-OO9 116'36',47.51O" E 1'23'01.470'.S 116.613197 - t.343742

w.010 64.09.02. 1003-0 10.2004-o 10 64 .O9 .O2.2004-010 116'37', 17.940', E 1' 22' 48.980', S I 16.62 1650 - 1.340272

11 w.018 64.O9.O2.2004-OlA t16" 37', 09.100', E 1' 22'. 27 .590" S 116.619194 - 1.374331

t2 w.019 64.09.02. 1 003-0 19.2004 -O 19 64 .O9 .O2.2004-Ol9 116" 37',07.570" E t" 22'. 20.7 LO', S t16.614769 -t.3724 t9

13 w.020 64.09.02. I O03-020.2004 -O20 64.O9 .O2.2004-020 116' 37', 04.490' E I" 22', 16.500', S t16.6t79t4 -1.371250

t4 64.09.02. 1 003-021.2004-02 | 64.O9.O2.2004-O2t I 16' 37' O1.790', E 1'22'08.590',S t76.6t7164 - 1.369053

15 w.o22 64.09.02. 1 003-022.2004 -O22 64.O9 .O2.2004-022 I 16' 36' 58.520', E I" 2t'57.O20',S 116.616256 - 1.365839

i6 w.023 64.09.02. t OO3-023.2004 -O23 64.O9.O2.2004-023 116' 36' 34.440. E 1' 21', 47.340', S 116.609567 - 1.363150

17 w.o24 64.09.02. 1 003-024.2004-024 64 .O9 .O2.2004-024 I 16' 36' 28.650', E l' 2l', 23.750'. S 116.607958 - 1.356597

18 w.025 64.09.02. 1 003-025.2004-025 64.O9 .O2.2004-025 116' 36' 6.680' E l' 2l', 23.700', S 116.601856 - 1.356583

19 w.026 64.09.02. 1 003-026.2004 -026 64 .O9 .O2.2004-026 116'35',56.150',E 1'21',49.510'.S I 16.598931 - r.363753

TITIK
NO. PIII\R

I 116.601614
l'23'32.090',S

t' 23', 18.690" S

64.09.02. I 003-005.2004-oo5
1'23'03.420'S 116.612558

64.09.02. 1 003-007.2004-oo7

to
64.09.02. rO03-0 18.2004-O 18

w.021
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20 w.o27 64.09.02. 1 003-O27 .2004 -O27 116' 35', 24.400" E r' 2t' 25.620', S 1 16.5901 1 1 - 1.3571 l7
27 w.028 64.09.02. 1 003-o28.2004 -O2a 64.O9.O2.2004-O2A 1 16" 35', 7.O80', E 1" 21' 13.550', S r 16.585300 - 1.353764

22 w.029 64.09.02. 1 003- 029 .2004-029 116" 33' 6.980', E 1' 20' 20.360', S I 16.551939 - 1.338989

w.030 64.09.02. I O03-030.2004-030 64.O9.O2.2004-030 1 16" 32', 32.460" E r' 20' 29.440" S 116.542350 -1.341511

24 w_031 64.09.02. l003-03 1.2004-03 I 116" 32', 7.4AO' E 1" 20', 26. 140" S 1 16.53541 1 - l .340594

25 w.032 64.O9 .O2.2004-032 1'20'32.920',S i 16.523928 -1.342478

26 w.033 64.09.02. 1003-033.2004-033 64 .O9 .O2 .2004-033 1 16' 30', 54.430' E 1' 21', 23.750" S 116.515119 - 1.356597

27 w.034 64.09.02. 1003-034.2004-034 -2002-034 64.O9.O2.2004-034 t' 2r' 27.720', S 116.510861 - 1.357700

2A w-040 64.09.02. 1003-040.2002-040 64.O9.02.2002-040 1 16' 30', 23.O49'. E 1' 2l', 11.281', S - 1 .353134

29 w-041 64.09.02. 1 003-04 1.2002-04 t 64 .O9 .O2 .2002-04 | 1 16' 30' 2 i.603" E t" 20' 24.243' S 1 16.506001 - 1.340068

30 64.09.02. 1 003-O42.2002-042 64 .O9.O2.2002-O42 I 16' 30', 39.526" E 116.510979 - 1.325382

31 w-043 64.09.02. I 003-043.2002-043 64.O9.O2.2002-043 116' 30' O1.a98', E 1' 18' 32.804' S 116.500527 - 1.3091 l2
32 w-044 64.09.02. 1 003-O44.2002-044 64.O9.O2.2002-044 tL6" 29' 47.086" E 1' 17' 46.092" S I 16.4964 13 -t.296r37

w-045 64.09.02. 1 003-O45.2002-0,45 64.O9 .O2.2002-045 116" 29' 24.429" E r" t6' 22.694. S 116.490230 - | .27297 I
34 w-046 64 .O9.O2.2002-046 tL6' 27'. 36.042" E 1' 15' I 1.705" S 116.460012 - r.253251

35 w-o47 64.09.02. 1 003-047 .2002-047 64.O9.O2.2002-047 1 16' 25' 58.238" E 1'l4'53.705',S 116.432844 -t.248251

36 w-o48 64.09.02. 1 003-044.2002-O4A 64.O9 .O2.2002-O4A Lt6" 24'. 4t.247" E 1' 14' 45.769' S I 16.41 1458 - 1 .246047

JI w-062 64.09.02. 1 003-062. lO L4 -062 64.O9.O2.tOt4-062 116" 24',41.783" E 1" 07' 46.887. S I 16.41 1606 -t.12969 |
38 w-063 64.09.02. 1003-063. 10 14-063 64.09.02.1014-063 rt6" 27'. I 1.428'* E 1' Og', 08.391', S I 16.453174 - 1.152331

39 w-064 64.09.02. 1 003-064. 10 14-064 64.O9.O2.rO14-064 tt6' 27', O2.tA7" E 1' I l', 03.1 19', S 116.450608 - 1. 184200

40 w-065 64.09.02. 1003-065. 10 14-065 64.09.02.1014-065 rt6" 27', 32.2t3" E t" t2' 02.547. S 116.458948 - 1.200707

4l w-066 64.09.02. 1003-066. 10 14-066 64.O9.O2.tO14-066 r16" 29', 03.965. E 1" r3', 33. 146'. S 116.484435 -t.225474

w-067 64.09.02. 1003-O67 . rO 14 -067 64.O9.O2.tO14-067 1 16' 30' 45.085' E 1'rs',35.054',S 176.512524 -t.259737

43 w-068 64.09.02. 1003-068. 10 14-068 64.09.02.1014-O6a 1 16" 31' 34.427" E l'17'03.36r's 1r6.526341 -t.244267

44 w-069 64.09.02. 1003-069. 10 14-069 64.O9.O2.tOr4-069 1 16' 32', 33.823" E 1'17',58.282',S L t6.542729 -t.299523

45 s-109 64.OS.O2.tOt4-tog 1 16' 33' 19.574', E 1' 18', O6.568', S 116.555437 - 1.301825

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARTAT DAERAH

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
iie gian Hukum,

itono, S.H.,M.H

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

Ttd

ulP. 19730117 2006 04 1 008

MUDYAT NOOR

64 .O9 .O2.2004-027

64.O9.O2.2004-029

64.O9.O2.2004-O3l

64.09.02. 1 003-032.2004 -o32 1 16' 31' 26.740" E

I 16' 30' 39.100', E
r16.506402

w-o42 1' 19' 31.373' S

33
64.09.02. r 003-O46.2002-046

42

64.09.O2. 1003- 109. 1014- 109- 1003- 109
















